
 

ABSTRAK 

 

Sampah merupakan sisa dari kegiatan manusia, seiring dengan peningkatan populasi penduduk 

dan pembangunan di wilayah indonesia mengakibatkan meningkatnya timbunan sampah. 

Paradigma pengelolaan sampah kumpul,angkut dan buang sudah tidak berlaku lagi, Paradigma 

baru dalam pengelolaan sampah yaitu memanfaatkan sampah sebagai sumber daya yang bernilai 

ekonomis, pemanfaatan ini tentunya dapat dilakukan melalui upaya pengelola sampah berbasis 

3R yang telah menjadi strategi pembangunan nasional dibidang persampahan yaitu 

mengurangi,menggunakan kembali dan mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna 

lagi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Dinas Lingkungan Hidup sebagai 

pelopor kesadaran masyarakat sekalgus sebagai pendukung pelaksana tugas pemerintah daerah 

di bidang pengelolaan lingkungan hidup khususnya pengelolaan sampah berbasis 3R di 

Kabupaten Sleman dan Faktor penghambat yang mempengaruhimya. Jenis pendekatan 

penelitian ini menggunakan hukum empiris yuridis sosiologis. Metode pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan hukum empiris, dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi 

dan observasi. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Sleman. Responden dalam penelitian 

ini adalah beberapa Kelompok Swadaya Masyarakat pengelola sampah mandiri yang berada di 

Kabupaten Sleman. Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa Peran Dinas Lingkungan dalam 

pengelolaan sampah berbasis 3R sudah cukup baik , namun ada beberapa faktor penghambat 

diantaranya kurangnya partisipasi masyarakat dan sumber daya manusia di Dinas Lingkungan 

Hidup. 
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